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PENDAHULUAN

Kabupaten Bekasi adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang memiliki Ibukota yaitu Cikarang. Kabupaten yang berpenduduk sekitar 1,8 juta jiwa ini memang sedang
menggalakkan proses pembangunan daerah sejak beberapa tahun lalu. Akses transportasi yang dilalui oleh Kabupaten Bekasi ini pun juga sudah mulai terbangun dan tertata dengan rapi mulai
dari akses darat berupa jalan tol yang menghubungkan dengan Jakarta dan Bogor sampai akses transportasi umum antar kota berupa Kereta Rel Listrik. Kepadatan penduduk di Kabupaten
Bekasi pun semakin meningkat terutama di daerah Ibukota yaitu Cikarang. Hal ini dikarenakan semakin terbukanya akses menuju daerah Cikarang yang memiliki 7 kawasan industri dan
menjadi salah satu pusat industri nasional. Namun kehadiran fasilitas publik berupa Shopping Mall di Cikarang tidak mengalami perkembangan sehingga terjadinya perbedaan antara supply
dan demand pada kegiatan Shopping Mall di Cikarang.

Hal ini disiasati dengan dimulainya pembangunan proyek kota modern, yaitu Meikarta. Di dalam Masterplan Meikarta terdapat berbagai macam fasilitas penunjang kota seperti
tempat tinggal, Shopping Mall, pendidikan, kesehatan, hiburan, dan lain-lain. Lalu Shopping Mall seperti apa yang perlu dihadirkan di Cikarang sebagai bentuk untuk mewujudkan kebutuhan
kegiatan Shopping namun dengan wajah dan suasana yang baru sebagai salah satu orisinalitas bangunan. Bangunan Shopping Mall ini akan menerapkan konsep bangunan hijau sebagai salah

bentuk konsep baru untuk kebutuhan Shopping Mall di Cikarang. Konsep bangunan hijau akan dibantu dengan melakukan verifikasi persentase saving energy, water, dan material dengan
menggunakan EDGE dan pedoman Greenship dari Green Building Council Indonesia (GBCI).
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+ Konsep EDGE : Penerapan EDGE dilakukan dengan menyandingkan tersambung dengan gedung Pembelokan untuk dengan bentuk infinity (o0)
data LP3A dengan data EDGE lalu melakukan penghitungan persentase sehingga hasil parkir Distrik 1. mengurangi cahaya matahari sesuai ~ dengan  bentuk
persentase dapat diaplikasikan sebagai konsep zoning pada tapak. langsung. bangunan.
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A Atrium, terdapat satu kolom  Foodcourt, terdapat  Studio Cineplex, sebagai
struktur di tengah void maka foodcourt indoor dan  respon bahwa Shopping Mall
) ) ) S ) dilakukan penyamaran  outdoor pada lantai 3 dan  pada zaman sekarang juga
» Konsep Filosofi Bentuk : Ide bentuk bermula dari lambing infinity (c0) sebagai dengan penambahan desain. 4 sebagai tempat rekreasi.
pengartian bahwa Shopping Mall akan selalu berkembang tanpa henti mengikuti dan

beradaptasi dengan zamannya. Maka dari itu terpilih lah lambang infinity («) sebagai
awal mula konsep untuk semua aspek dalam bangunan Cikarang Shopping Mall.
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Dengan hadirnya Cikarang Shopping Mall ini, diharapkan bisa menjadi sebuah wajah dan
suasana baru dalam kegiatan Shopping Mall di Cikarang. Adanya pemberian kegiatan Indoor
dan Outdoor sebagai sebuah orisinalitas bangunan ini untuk menjadi pionir berkembangnya
suasana Shopping Mall yang sudah berjalan di Cikarang.
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